





Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan tingkat aggressive driving pada 
pengendara sepeda motor kelompok usia remaja dengan kelompok usia 
dewasa awal di kota Surabaya. Pengujian pada penelitian ini menggunakan 
menggunakan independent sample t-test dan diperoleh hasil sebesar 3,687 
dengan signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). 
B. SARAN 
1. Saran Metodologis 
a. Peneliti selanjutnya lebih selektif dalam mengolah kalimat yang 
akan digunakan dalam skala penelitian. Agar subyek dapat 
memahami kalimat yang terdapat dalam skala tersebut dan akan 
menghindari jawaban bias. 
b. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melanjutkan 
penelitian ini diharapkan untuk menyempurnakannya yaitu dengan 
menggunakan variabel terkait dengan aggressive driving pada 
pengendara sepeda motor usia remaja dan dewasa dan menggunakan 
alat analisis yang berbeda dengan harapan penelitian ini dapat lebih 
berkembang, misalnya dengan menggunakan analisis statistik yang 
lebih kompleks. 
2. Saran Praktis 
a. Untuk setiap pengendara sepeda motor baik usia remaja maupun 
dewasa sebaiknya lebih berhati-hati dalam berkendara, dan lebih 
mematuhi peraturan lalu lintas. Sehingga akan menjauhkan dari 
kecelakaan atau kondisi yang membahayakan keslamatan 
pengendara itu sendiri juga pengendara lain yang ada di sekitar. 
b. Untuk pengendara remaja yang belum mempunyai SIM namun 
sudah mengendarai kendaraan bermotor termasuk sepeda motor, 
akan lebih baik jika menggunakan angkutan umum saja.  
c. Perlu diadakannya penyuluhan atau edukasi tentang perlunya 
perilaku tertib dalam berkendara oleh pihak kepolisian kepada 
pengendara sepeda motor yang belum layak mengendarai sepeda 
motor dikarenakan belum mempunyai SIM. Misalnya dilakukan 
penyuluhan di sekolah-sekolah. 
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